
Mengubah Konsep Pembangunan
SLEMAN (KR) - Tujuan

sebuah pembangunan da-
erah untuk mengurangi
tingkat kemiskinan dan
mewujudkan kemakmuran
masyarakat melalui pe-
ngembangan perekonomi-
an. Untuk itu, pembangun-
an di daerah pinggiran atau
pedesaan perlu diuta-
makan. 

Anggota DPRD
Kabupaten Sleman dari
Fraksi Golkar Sukamto SH
mengatakan, wilayah yang
jumlah penduduk miskin-
nya tinggi, seharusnya
menjadi prioritas utama
dalam konsep pembangun-
an. Namun kenyataannya
saat ini, pembangunan jus-
tru dititik beratkan pada daerah yang sudah
berkembang atau perkotaan. 

ÓKalau seperti ini terus, pedesaaan akan
susah maju dan tetap tertinggal. Sedangkan
perkotaan akan semakin maju. Akibatnya
apa, terjadi ketimpangan,Ó kata Sukamto,
Senin (12/4). 

Contohnya, lanjut Sukamto, Seyegan
merupakan kapanewon yang jumlah angka
kemiskinannya tergolong tinggi jika diban-
dingkan dengan wilayah lain. Selain itu
bukan termasuk kawasan cepat tumbuh.
Sehingga ada beberapa infrastruktur di
pedesaan tidak bisa dibiayai oleh
Pemerintah Kabupaten Sleman. 

ÓBagaimana mau bisa bersaing dengan
wilayah cepat tumbuh. Infrastruktur yang
ada di desa menjadi kewenangan kalurahan
harus dibiayai oleh kalurahan itu sendiri.
Sedangkan kawasan cepat tumbuh, jalan
desa bisa dibiayai oleh APBD,Ó ucap politisi

dari Seyegan ini. 
Untuk itu, Ketua Fraksi

Golkar ini mengusulkan
kepada pemerintah daerah
supaya mengubah konsep
pembangunan. Dimana
pembangunan daerah mem-
prioritaskan wilayah
pedesaan atau pinggiran.
Sehingga nantinya tidak ter-
jadi ketimpangan antara
pedesaan dengan perko-
taan. ÓAnggaran di kalurahan
itu kan terbatas. Kalau wila-
yah yang bukan kawasan
cepat tumbuh dan pemba-
ngunan tetap dibebankan di
kalurahan jelas tidak mampu.
Jadi harus mengubah kon-
sep pembangunan,� pin-
tanya. 

Untuk infrastruktur jalan, jika tidak memu-
ngkinkan pemerintah daerah biaya jalan de-
sa, Sukamto mengusulkan status jalan desa
dinaikkan menjadi jalan kabupaten. Sehing-
ga nantinya jalan yang ada di desa-desa da-
pat dibangun oleh Kabupaten Sleman. 

ÓKalau tidak ada peningkatan status jalan,
ya nanti pembangunan jalan desa ya tidak
bisa berjalan cepat. Soalnya anggaran kalu-
rahan tidak besar dan dibagi-bagi untuk
kegiatan lainnya. Tapi kalau diambil alih ka-
bupaten, jalan desa yang rusak akan lebih
cepat penanganannya,Ó ujarnya. 

Ketika infrastruktur di pedesaan akan
tersedia dengan baik, otomatis akan men-
dukung perekonomian di wilayah tersebut.
Sehingga nantinya dapat mengurangi
angka kemiskinan. ÓKan itu tujuan dari pem-
bangunan yaitu mengurangi angka kemis-
kinan dan meningkatkan kesejahteraan ma-
syarakat,Ó kata anggota Komisi B ini. (Sni) -f
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SLEMAN (KR) - Perhimpunan

Advokat Indonesia (Peradi) di bawah

Kepemimpinan Prof Dr Otto Hasibuan, se-

cara serentak menyelenggarakan ujian ba-

gi calon Advokat di 44 Kota di Indonesia,

Sabtu (10/4). Ujian tersebut diikuti oleh

5.833 orang, untuk DIY dilaksanakan di

Ballroom Kasultanan Hotel Royal

Ambarrukmo yang diikuti 335 peserta.

Wakil Ketua Umum DPN Peradi Dr

Achiel Suyanto SH kepada KR mengata-

kan, ujian bagi calon Advokat kali ini

adalah untuk yang ke-22 kalinya secara

serentak di beberapa kota di Indonesia se-

jak Peradi berdiri tahun 2004. ”Selain se-

bagai pelaksanaan Perintah UU No 18

Tahun 2003 tentang Advokat, juga sebagai

salah satu syarat bagi siapa saja yang

ingin jadi seorang advokat,” jelasnya.

Achiel mengungkapkan, ujian kali ini

dengan tetap menerapkan protokol kese-

hatan, sebelum memasuki ruang ujian se-

mua peserta dan panitia serta pengawas

ujian harus membawa dan menunjukkan

hasil negatif Test Swab Antigen. Jika ti-

dak, maka tidak diizinkan untuk ikut dan

memasuki ruang ujian. ”Ada 3 peserta

ujian di Bandung yang lupa membawa

hasil swab Antigen, tidak diizinkan meng-

ikuti ujian,” ungkapnya.                     (Zie)-d

Peradi Gelar Ujian Calon Advokat

SLEMAN (KR) - Bupati

Sleman Kustini meresmi-

kan Bangsal Titik Kumpul

Sayur Perkumpulan Peta-

ni Hortikultura Puncak

Merapi di Padukuhan

Bunder Kalurahan Purwo-

binangun Sleman, Senin

(12/4). Bangunan bangsal

ini merupakan program

Corporate Social Respon-

sibility (CSR) dari PT Bank

BPD DIY.

Bupati berterimakasih

kepada Bank BPD DIY

yang telah peduli serta

berpartisipasi dalam me-

ningkatkan pembangunan

di Kabupaten Sleman.

Diharapkan bangsal ini da-

pat semakin meningkatkan

dinamika pertanian dan

perekonomian di Kabupa-

ten Sleman, terlebih di saat

pandemi seperti saat ini.

”Titik Kumpul Sayur ini

akan memberikan kesem-

patan bertemunya petani

dengan pengecer maupun

pedagang besar sayuran.

Pada saat ini tercatat ang-

gota Titik Kumpul Sayur

Perkumpulan Petani

Hortikultura Puncak Me-

rapi mencapai 250 orang,”

ujarnya.

Sementara Dirut PT

Bank BPD DIY Santoso

Rohmad mengaku berko-

mitmen untuk tidak sema-

ta-mata memikirkan keun-

tungan perusahaan saja,

namun juga berbagi de-

ngan masyarakat melalui

program CSR. Salah satu-

nya dengan diserahkannya

Bangsal Titik Kumpul Sa-

yur. ini.

”Dengan adanya bangsal

ini, petani akan dapat men-

jual produknya secara

kolektif sehingga diharap-

kan dapat meningkatkan

keuntungan bagi petani itu

sendiri.  Melalui bangsal ini

pula para petani akan bisa

mendapatkan kepastian

kualitas hasil pertanian,

kepastian produk terjual,

kepastian pembayaran,

dan kepastian dalam mem-

bayar angsuran,” ujar San-

toso. (Has) -f

BANTUAN BANK BPD DIY

Sleman Miliki Bangsal Titik Kumpul Sayur

SLEMAN (KR) - Polda DIY menggelar

operasi dengan sandi Operasi Keselamat-

an Progo 2021. Berbeda dari tahun-

tahun sebelumnya, operasi kali ini salah

satunya juga untuk sosialisasi larangan

mudik. Sebanyak 995 personel diter-

junkan selama operasi yang berlangsung

14 hari, mulai 12 hingga 25 April 2021.

Dirlantas Polda DIY Kombes Pol Iwan

Saktiadi SIK MH MSi mengatakan,

dalam operasi tersebut, jajarannya akan

mengedepankan kegiatan preemtif dan

preventif. ”Operasi juga disertai tindakan

persuasif dan humanis untuk mening-

katkan kepatuhan dan disiplin masyara-

kat dalam berlalu lintas, menerapkan

protokol kesehatan, sekaligus sosialisasi

larangan mudik pada Lebaran tahun

ini,” ungkapnya usai gelar pasukan di

aula Mapolda DIY, Senin (12/4). Apel pa-

sukan dipimpin Kapolda DIY Irjen Pol

Asep Suhendar MSi.

Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol

Yuliyanto SIK menambahkan, 995 anggo-

ta yang diterjunkan, terdiri dari 200 perso-

nel anggota Polda DIY, Polresta

Yogyakarta 185 personel, Polres Sleman

180 personel, Polres Bantul 150 personel,

Polres Kulonprogo 140 personel dan

Polres Gunungkidul sebanyak 140 perso-

nel. Target operasi adalah masyarakat

terorganisir, masyarakat tidak terorgan-

isir, pengemudi kendaraan bermotor yang

tidak menggunakan prokes. Lokasi opera-

si berada di penggal jalan, daerah rawan

laka, rawan pelanggaran dan kemacetan,

di persimpangan jalan serta tempat

berkumpulnya masyarakat.            (Ayu)-d

Sosialisasi Larangan Mudik, 995 Polisi Diterjunkan

KR-Istimewa

Bupati Kustini dan Dirut Bank BPD DIY Santoso

Rohmad memperlihatkan produk sayur petani. 


